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ABSTRAK

Eka Fardanilla: Pengembangan E-modul Berbasis Pendidikan Matematika
Realistik Pada Materi Bilangan Bulat Kelas VII SMP

Proses pembelajaran akan berlangsung secara efektif dan efisien jika dalam
pembelajaran menggunakan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Kenyataannya, dalam proses pembelajaran di SMPN 3 Batusangkar peserta didik
belum aktif untuk menggali pengetahuan secara mandiri, karena bahan ajar yang
digunakan kurang menarik dan sulit dipahami oleh peseta didik. Oleh karena itu
dikembangkan e-modul berbasisi pendidikan matematika realistik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan e-modul berbasis pendidikan matematika realistik
pada materi bilangan bulat kelas VII SMP yang memenuhi Kriteria valid dan praktis.

Jenis penelitian yang digunakan adalah design research tipe development
studies dengan model pengembangan Plomp yang terdiri dari analisis pendahuluan,
tahap pengembangan dan tahap penilaian. Penelitian dilaksanakan di SMPN 3
Batusangkar dengan subjek penelitian adalah peserta didik Kelas VII.2 dan VII.3.
Jenis data penelitian ini adalah data primer yang terdiri dari data kualitatif dan data
kuantitatif. Instrumen pengumpulan data berupa instrumen validitas dan instrumen
praktikalitas. Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik analisis kuantitatif dan
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan e-modul berbasis PMR yang dikembangkan
telah valid dan praktis. Berdasarkan validasi dan saran dari validator, e-modul
berbasis PMR memenuhi kriteria valid dengan tingkat validitas 89,44% (sangat
valid). Hasil dari respon peserta didik pada tahap one to one evaluation untuk menilai
e-modul telah praktis dengan tingkat praktikalitas 92,42% (sangat praktis), sedangkan
pada tahap small group evaluation tingkat praktikalitas 94,24% (sangat praktis). Hasil
tersebut mengidentifikasikan bahwa e-modul berbasisi PMR pada materi bilangan
bulat kelas V11 yang dikembangkan valid dan praktis.

Kata Kunci : E-modul, Pendidikan Matematika Realistik, VValid, Praktis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan tidak dapat kita pisahkan dari ilmu pengetahuan dan teknologi.
Salah satu faktor pendorong berkembangnya pendidikan terletak pada proses
pembelajaran, baik itu tentang bagaimana guru mengajar, model dan metode apa yang
digunakan dalam pembelajaran, maupun prasarana yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Pendidikan membuat manusia berusaha mengembangkan dirinya
sehingga mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat adanya ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Matematika dapat dikatakan sebagai mata pelajaran yang memiliki peran
penting terhadap perkembangan zaman karena matematika menjadi penemu dan
perkembangan ilmu yang lain. Matematika merupakan salah satu pengetahuan yang
mempunyai peranan penting dalam pendidikan maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Menguasai matematika merupakan hal penting yang perlu dilakukan sejak dini.
Pentingnya matematika sejak dini dapat dilihat dari penggunaan matematika sebagai
mata pelajaran mulai dari Taman Kanak-Kanak hingga Pendidikan Tinggi.
Pembelajaran matematika perlu diberikan kepada peserta didik untuk melatih dan
membimbing kemampuan berfikir logis, analisis, sistematis, kreatif serta mampu
bekerjasama. Hal ini dilakukan agar peserta didik memiliki kemampuan memperoleh,
mengelola dan memanfaatkan informasi untuk membantu memahami berbagai

persoalan dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
1



Kualitas pendidikan dipengaruhi dengan ketersediaan fasilitas belajar,
pemanfaatan waktu, dan penggunaan media belajar atau bahan ajar (Nisa, Mujib, &
Putra, 2020). Proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien jika
menggunakan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, mendukung
kompetensi yang hendak dicapai dan memiliki uraian materi yang sistematis, serta
mampu memfasilitasi peserta didik untuk aktif membangun pemahamannya.

Berdasarkan hasil pengamatan pada tanggal 27 Agustus 2019 sampai 6
September 2019 yang dilaksanakan di kelas VII SMPN 3 Batusangkar menunjukkan
proses pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya menerapkan kurikulum
2013. Proses pembelajaran di kelas masih didominasi oleh pendidik. Hal ini terlihat
saat pembelajaran dimulai, pendidik menyajikan dan menjelaskan materi, kemudian
memberikan beberapa contoh soal terkait materi yang diberikan. Selanjutnya,
pendidik membimbing peserta didik dalam menyelesaikan contoh soal, memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan, mencatat materi,
serta memberikan beberapa soal latihan individu. Sumber belajar utama pada proses
ini adalah penjelasan pendidik. Peserta didik hanya pasif mendengarkan uraian materi
dan menerima begitu saja ilmu atau informasi dari pendidik. Proses ini menunjukkan
bahwa peserta didik belum aktif untuk menggali pengetahuan secara mandiri.

Berdasarkan wawancara kepada beberapa pendidik matematika di SMPN 3
Batusangkar, berpendapat bahwa pendekatan saintifik yang digunakan pada

kurikulum 2013 sangat bagus untuk mewujudkan pengalaman belajar peserta didik.



Namun, hal tersebut sulit diterapkan pada pembelajaran matematika yang bersifat
abstrak dan membutuhkan waktu yang cukup lama. Sedangkan waktu yang diberikan
di kelas hanya 5x40 menit per minggu, belum dikurangkan jika ada kegiatan lain di
sekolah. Pendidik juga mengatakan kurangnya minat baca peserta didik di SMPN 3
Batusangkar mengakibatkan peserta didik sulit memahami materi pada buku paket
yang ada. Ini merupakan alasan lain yang menyebabkan pendekatan saintifik pada
kurikulum 2013 sulit diterapkan.

Berdasarkan analisis dokumen terhadap bahan ajar yang digunakan di
sekolah, terlihat tampilan buku paket kurang menarik. Dari segi tampilan dapat dilihat

pada gambar 1.

Mo Comioh 1.2
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Gambar 1. Contoh Tampilan Buku Paket Kurikulum 2013
Sumber: As’ari, Tohir, Valentono, Imron, & Taufiq (2017)



Pada gambar 1, pilihan warna putih polos pada tiap halaman yang kurang
variatif membuatnya terlihat monoton, tulisannya juga terlalu padat dalam membahas
materi serta gambar yang ada dalam buku kurang menarik. Melihat materi yang padat
seperti itu membuat peserta didik enggan untuk membacanya. Sehingga peserta didik
sulit untuk memahami sebuah materi yang dipaparkan pada buku paket tersebut. Oleh
karena itu, sebaiknya buku juga dirancang dengan memperhatikan kesesuaian warna,
tata letak, dan kegrafikan agar mampu menarik minat peserta didik terhadap buku.

Buku paket pastinya juga dilengkapi dengan soal-soal latihan yang harus
dikerjakan peserta didik. Soal-soal pada buku tersebut berupa pilihan ganda dan

essay. Beberapa soal dalam buku paket dapat dilihat pada gambar 2.

Ayo Kita
Berlatih 1.2

A. Soal Pilihan Ganda
1. 692+ 207 hasilnya lebih dekat dengan ...
a. 600+ 200 c. 700 + 300
b, 700 + 200 d. 900 + 200
2. Angka 9, 2, 4, dan 5 akan disusun menjadi dua bilangan berbeda.
Bilangan pertama disusun dari keempat angka dengan susunan dari
angka terbesar ke angka terkecil. Bilangan kedua disusun dan empat
angka dengan susunan dari angka terkecil ke angka terbesar. Selisih
dari bilangan terbesar dengan terecil yang dihasilkan adalah ...
a. 38l <. T.083
b. 4816 d. 8.183
B. Soal Uraian
. Pak Abdul mempunyai hutang pada Pak Boas sebesar RpT00.000,00.
Karena anak Pak Abdul mengalami kecelakaan, la terpaksa meminjam
uang lagi pada Pak Boas sebesar Rp200.000,00.
a Gambarkanlah permasalahan ini pada gans bilangan
b. Tentukan berapa hutang Pak Abdul seluruhnya kepada Pak Boas.
2. Seorang turis di Selat Sunda melihat seekor ikan lumba-lumba
meloncat sampai 4 m di atas permukaan laut. Kemudian ikan tersebut
kembali ke laut menyelam sampai 9 m di bawah permukaan laut.
a Gambarlah pada gars bilangan posisi ikan lumba-lumba dari
mulai meloncat sampai menyelam lagi.
b. Tentukan selisih ketinggian meloncat dan kedalaman menyvelam
ikan lumba-tersebut
3. Tentukan hasil dari (1anpa menghitung satu persatu)

a 1+3+5+T+9+ . +99
b, 1-2+43-4+5-6+T7-8+__~100
1000=99=98= =2=1=0+1+2+__+48+49+50

4. Edward ingin membuat katrol timba air. Ketinggian katrol 2 m di atas
permukaan tanah dan permukaan air 3 m di bawah permukaan tanah
Berapa panjang tali dari permukaan air ke katrol?

5. Dua ekor ikan mas berada di dalam akuarium. Ikan yang besar 15 cm
berada di bawah permukaan air dan ikan vang kecil 9 cm berada di
bawah permukaan air. Berapa perbedaan jarak kedua ekor ikan dari
permukaan air?

Gambar 2. Soal-Soal Latihan pada Buku Paket Kurikulum 2013
Sumber: As’ari, Tohir, Valentono, Imron, & Taufiq (2017)



Soal-soal pada gambar 2 yang disajikan tidak berjenjang dari mudah ke sukar,
melainkan langsung kepersoalan yang sukar dipahami oleh peserta didik. Bahkan,
banyak soal yang kesulitannya setara dengan soal-soal Olimpiade Sains Nasional
(OSN). Materi atau soal-soal yang sangat sukar bisa membuat peserta didik frustasi
sehingga tidak suka belajar matematika. Buku paket matematika kelas VII kurikulum
2013 ini memiliki jumlah halaman sebanyak 338 yang harus diselesaikan dalam
waktu satu semester. Ketebalan buku dan berat buku membuat peserta didik enggan
membawa dan membacanya serta mempelajarinya. Oleh sebab itu, untuk membantu
pendidik dalam mengelola pembelajaran sesuai tuntutan kurikulum 2013, maka dapat
difasilitasi dengan sumber belajar tambahan sebagai pendamping buku.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi tidak dapat
dipungkiri lagi pengaruhnya terhadap dunia pendidikan. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi menuntut dunia pendidikan untuk dapat beradaptasi
dengan berbagai kemajuan yang ada, terutama penyesuaian teknologi dan komunikasi
dalam proses pembelajaran. Penguasaan teknologi menjadi penting mengingat saat ini
masyarakat dunia berada pada abad 21 dimana teknologi tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia. Oleh karena itu manusia harus berubah dan mengembangkan
kreativitasnya supaya tidak tertinggal. Sejalan dengan hal tersebut perlu adanya
inovasi dalam pembuatan bahan ajar yang menyesuaikan dengan teknologi saat ini
agar tampilan dan gaya belajar lebih menarik dan membuat peserta didik terhindar

dari rasa jenuh saat mengikuti pembelajaran. Salah satunya adalah pembelajaran



menggunakan e-modul, dimana peserta didik dapat menggunakannya dalam
komputer, laptop, atau smartphone.

E-modul adalah bahan ajar yang disiapkan secara khusus dan dirancang secara
sistematis berdasarkan kurikulum tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan dan dapat digunakan peserta didik secara mandiri (Kemdikbud,
2017). E-modul sering disebut dengan modul elektronik, dirancang dengan sofware
yang diperlukan. Adapun sofewere yang digunakan untuk membuat e-modul adalah
Flip PDF Professional. Adanya e-modul dapat memfasilitasi peserta didik untuk
lebih semangat lagi dalam belajar, memudahkan pemahaman materi yang diberikan
oleh pendidik, membuat proses pembelajaran lebih menarik, dan pembelajaran lebih
interaktif . Hal tersebut karena aplikasi yang digunakan tidak terpaku pada tulisan-
tulisan saja tetapi bisa dimasukkan sebuah animasi gerak, video, dan audio (Ummah,
Suarsini, & Lestari, 2020).

Permendikbud No 22 tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan
menengah. Salah satu isi dari standar proses adalah pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Maka
dari itu keberadaan e-modul merupakan salah satu yang harus ada sebagai penjawab
dari berbagai pertanyaan megenai penggunaan inovasi pembelajaran. Selain
penggunaan e-modul dalam pembelajaran, untuk membantu tercapainya tujuan
pembelajaran harus menggunakan metode atau pendekatan mengajar yang sesuai

dengan permasalahan yang dihadapi.



Pendidikan Matematika Realistik (PMR) merupakan salah satu pendekatan
yang cocok untuk mewujudkan pengalaman belajar peserta didik. Pendidikan
Matematika Realistik merupakan pendekatan yang mengaitkan pangalaman hidup
nyata peserta didik dengan ide-ide matematika kedalam pembelajaran dikelas. PMR
tidak hanya menunjukkan adanya keterkaitan dengan dunia nyata tetapi lebih fokus
pada penekanan penggunaan situasi yang dapat dibayangkan oleh peserta didik.
Pendekatan Matematika Realistik ini dipilih dalam penyusunan bahan ajar bertujuan
untuk mengkonstruksi konsep matematika yang berasal dari dunia nyata atau
informal ke dalam bentuk formal.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan E-modul Berbasis Pendidikan Matematika Realistik pada
Materi Bilangan Bulat Kelas VII SMP”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ditemukan di atas, maka dapat
diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran matematika sehingga
pembelajaran terpusat pada pendidik.

2. Buku matematika yang digunakan kurang menarik dan sulit dipahami oleh peserta
didik.

3. Kurangnya sumber belajar sehingga tidak ada bahan ajar selain buku paket

matematika kurikulum 2013.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah dibatasi pada kurangnya
sumber belajar sehingga tidak ada bahan ajar selain buku paket matematika
kurikulum 2013 di SMPN 3 Batusangkar, dan permasalahan ini dibatasi dengan
pengembangan e-modul berbasis pendekatan matematika realistik pada materi
bilangan bulat.
D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana tingkat kevalidan
dan tingkat keprakisan E-modul Berbasis Pendidikan Matematika Realistik pada
Materi Bilangan Bulat Kelas VII SMP yang dikembangkan?
E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan E-modul Berbasis Pendidikan Matematika Realistik pada Materi
Bilangan Bulat Kelas VII SMP yang memenuhi kriteria valid dan praktis.
F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk :

1. Peneliti, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai calon pendidik
dalam mengembangkan bahan ajar.

2. Peserta didik, yaitu memperoleh bahan ajar yang dapat membantu dalam
memahami materi pembelajaran matematika.

3. Kepala sekolah, yaitu sebagai pendorong untuk selalu melakukan pembinaan

terhadap pendidik serta mencari inovasi untuk perkembangan, kemajuan, dan



kualitas sekolah agar tercapai tujuan sekolah dan tujuan pendidikan sebagali
bahan evaluasi bagi kepala sekolah dalam upaya meningkatkan mutu
pembelajaran yang ada di sekolah tersebut.

Pendidik matematika, yaitu memperoleh bahan ajar yang dapat membantu dalam
menyampaikan materi matematika.

Peneliti lain, yaitu sebagai referensi untuk penelitiannya dalam rangka

meningkatkan kualitas pendidikan.

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Penelitian ini diharapkan menghasilkan e-modul yang spesifik dengan

karakteristik sebagai berikut:

1.

2.

E-modul memiliki struktur (konstruksi) yang hampir sama dengan modul cetak.
Materi yang disajikan pada e-modul adalah materi Bilangan Bulat kelas VIl SMP.
Produk yang dikembangkan berupa e-modul dengan pendekatan pendidikan
matematika realistik.

E-modul terdiri dari sampul depan, halaman judul, kata pengantar, daftar isi,
daftar gambar, daftar tabel, petunjuk penggunaan, deskripsi e-modul , KlI, KD,
IPK, judul kegiataan, cakupan materi, materi ajar/ paparan isi materi, kegiatan
peserta didik berupa pendekatan pendidikan matematika realistik, latihan soal,
penilaian, kunci jawaban, daftar pustaka, identitas penulis dan sampul belakang.
E-modul yang dikembangkan memuat video dan gambar sesuai dengan materi

yang disajikan.
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6. E-modul dapat dibaca pada komputer, laptop dan smartphone. Penggunaan pada
smartphone hanya bisa di akses secara online melalui link yang tersedia nantinya.
Pada komputer dan laptop bisa digunakan secara online maupun tanpa koneksi
internet.

H. Asumsi dan Batasan Penelitian

1. Asumsi

Beberapa asumsi yang mendasari pengembangan e-modul berbasis pendidikan
matematika realistik pada materi bilangan bulat sebagai berikut:

a. Materi Bilangan Bulat dapat diajarkan pada peserta didik SMP kelas VII karena
telah belajar pada SD.

b. Materi Bilangan Bulat dapat diterapkan dengan menggunakan pendekatan RME
karena materi ini membutuhkan permasalahan kontekstual untuk mempelajarinya

2. Keterbatasan Pengembangan
Agar penelitian terarah maka dibatasi pada:

a. E-modul berbasis pendidikan matematika realistik yang dikembangkan di uji coba
di SMPN 3 Batusangkar.

b. E-modul berbasisi pendidikan matematika realistik yang di kembangkan berisi
materi bilangan bulat.

c. Penelitian dilakukan secara luring (luar jaringan) dan daring (dalam

jaringan/online) karena adanya wabah virus Covid-19.



11

Definisi Operasional

Beberapa definisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

. E-modul adalah modul berbasis elektronik.

. Pendidikan Matematika Realistik (PMR) adalah pendekatan yang mengaitkan
pangalaman hidup nyata peserta didik dengan ide-ide matematika kedalam
pembelajaran di kelas.

. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kesesuaian produk yang
dikembangkan dengan komponen validitas yaitu substansi materi, kelayakan
tampilan, kelayakan penyajian, kebahasaan dan penilaian pendekatan PMR.

. Praktikalitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan dapat diterapkannya produk

yang dikembangkan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan adalah design research dengan tipe development
studies yang menghasilkan produk berupa e-modul berbasisi pendidika matematika
realistik pada materi bilangan bulat kelas VII SMP. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. E-modul berbasis PMR yang dikembangkan memenubhi kriteria valid untuk semua
aspek kelayakan e-modul (substansi materi, kelayakan penyajian, kelayakan
tampilan, kebahasaan, dan penilaian pendekatan PMR) menurut para ahli.

2. E-modul berbasis PMR yang dikembangkan memenuhi kriteria praktis untuk
semua aspek dapat digunakan (usable), mudah digunakan (easy to use), menarik
(appealing), dan efisien (cost e ffective) berdasarkan respon peserta didik.

B. Saran

1. E-modul yang dikembangkan pada penelitian ini hanya terbatas pada satu materi
yaitu bilangan bulat. Diharapkan untuk selanjutnya bisa dikembangkan e-modul
berbasisi PMR pada materi lain.

2. Uji coba e-modul hanya terbatas pada satu sekolah saja. Diharapkan untuk
selanjutnya e-modul ini dapat diujicobakan di sekolah lain yang memiliki

karakteristik dan kemampuan peserta didik yang berbeda.
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3. Uji coba e-modul tidak sampai pada tahap efektivitas karena keterbatasan waktu.
Diharapkan untuk selanjutnya e-modul ini juga dapat diujicobakan sampai tahap

efektivitas agar lebih baik hasilnya.
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